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Pendahuluan
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan.  Oleh karena itu, perubahan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.  Perubahan dalam arti perbaikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan (Trianto, 2009:1).
Sekarang ini kita dihadapkan pada suatu fakta tentang dunia pendidikan yang semakin berkembang.  Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, maka kualitas pendidikan juga harus di tingkatkan.  Meningkatkan kualitas pendidikan, tentunya tidak akan terlepas dari upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.  Berlakunya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran.  Salah satu perubahan paradigma pembelajaran tersebut adalah orientasi pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih berpusat pada murid (student centered) (Komarudin, dalam Trianto, 2009:8).  Dalam proses pembelajaran, siswa dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan tujuan belajar, memberi tanggapan suatu peristiwa yang terjadi dan mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam proses belajarnya.  Aktivitas ini perlu dalam kegiatan pembelajaran.  Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin terjadi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hermansyah (2007:1) bahwa pembelajaran tidak mungkin terjadi tanpa adanya aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun siswa.
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang penting dalam proses pembelajaran, sehingga dengan melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan pembelajaran, maka siswa mampu memahami, mengalami, mengingat, dan mengaplikasikan materi yang telah di ajarkan.  Aktivitas belajar harus melibatkan seluruh aspek psikologis peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor (Hanafiah dan Suhana, 2009 :24).  Perubahan perilaku yang terjadi dalam diri siswa melalui aktivitas pembelajaran yang sesuai akan menghasilkan suatu perubahan perilaku positif dalam hasil belajar.  Hal ini senada dengan pendapat Hamalik (2004:12) bahwa dengan adanya peningkatan aktivitas belajar yang dilakukan siswa maka akan meningkatkan hasil belajarnya.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan hal yang penting dalam meningkatkan hasil belajar.  Hasil belajar yang baik diperoleh melalui banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh siswa.  Hal tersebut tidak sesuai dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMA SWADHIPA  khususnya mata pelajaran biologi pada materi pokok Virus aktivitas belajar siswa masih sangat kurang.  Penggunaan metode ceramah dan tanya jawab oleh guru menyebabkan aktivitas yang terlihat dalam pembelajaran tersebut hanya menjawab pertanyaan guru dan memperhatikan penjelasan guru.  Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan guru selama proses pembelajaran adalah 5 sampai 6 orang siswa dari 34 orang siswa yang hadir.  Dari hasil wawancara dengan guru, jumlah siswa tersebut cenderung konstan dan siswa itupun sama dalam setiap pertemuan, sedangkan siswa yang lain cenderung pasif.  Selain itu, siswa jarang bertanya tentang materi yang disajikan guru.  Keadaan ini menyebabkan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pokok Virus.  Hal ini terlihat dari hasil evaluasi materi pokok Virus pada Tahun Pelajaran 2010/2011 dan 2011/2012 bahwa lebih dari 50% siswa belum mencapai KKM yaitu 65. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 100% siswa memperoleh nilai ≥ 65.
Materi pokok Virus dengan Kompetensi dasar mendeskripsikan ciri-ciri, repilikasi, dan peran Virus dalam kehidupan menuntut siswa untuk mampu memaparkan atau menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci tentang materi yang dipelajari.  Penggunaan metode ceramah dan tanya jawab oleh guru belum mampu mencapai kompetensi dasar yang diinginkan.  Ukuran virus yang sangat kecil dan tidak dapat diamati secara langsung menyebabkan ketiadaan media membuat siswa kesuliatan mendapat gambaran objek Virus yang akan dipelajari.  Penggunaan gambar kemungkinan dapat membantu untuk representasi objek Virus yang akan dipelajari.  Namun penggunaan media gambar dapat menyebabkan gambar yang disajikan menjadi satu-satunya sumber belajar yang digali oleh siswa. Oleh sebab diperlukan pengembangan dari media gambar.  Salah satu pengembangan pemanfaatan dari media gambar adalah dalam kartu bergambar.
Kartu bergambar digunakan dalam suatu permainan mencocokkan gambar dan kata yang tertera pada kartu tersebut.  Pengunaan media kartu bergambar sebagai suatu permainan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.  Permainan kartu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.  Menurut Latuheru (1988 : 112) permainan kartu dapat mengajarkan fakta atau konsep secara tepat guna, meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, dan mendorong siswa untuk saling membantu.  Melalui permainan kartu siswa dapat menemukan jawaban yang lebih realistis dan efektif, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi yang disajikan.
Ada beberapa peneliti yang telah menggunakan media kartu bergambar dalam penelitiannya.  Sebagian besar penelitian tersebut menunjukkan keberhasilan  menggunakan media kartu bergambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu peneliti itu adalah Anastasia (2012:i) penggunaan media kartu bergambar dalam pelajaran bahasa Jerman di  SMAN 1 Cilaku-Cianjur kelas X3 dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Pemanfaatan kartu bergambar diduga akan memberikan hasil yang optimal jika dikombinasikan dengan model pembelajaran yang tepat.  Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran kooperatif dan yang akan diteliti adalah Numbered Head Together (NHT).  Kombinasi antara kartu bergambar dan NHT diduga cocok dalam meningkatkan aktivitas dan penguasaan materi pokok Virus.  Menurut Trianto (2009:82) NHT merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatf terhadap struktur kelas tradisional. NHT melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi.  Sehingga dengan banyaknya siswa yang terlibat dalam permainan kartu bergambar akan menimbulkan susana pembelajaran yang menyenangkan.

Banyak peneliti yang menunjukan keberhasilan menggunakan model NHT terhadap hasil belajar antara lain Setyawati (2011:i) dengan hasil analisis data setelah penerapan model NHT menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan pada materi pokok Sistem indra kelas XI IPA SMA Pasundan 7 Bandung.  Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Kartu Bergambar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Aktivitas Siswa Dan Penguasaan Materi Pokok Virus. 

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh penggunaan media kartu bergambar dengan mengunakan model NHT terhadap penguasaan materi pokok Virus.
2. Mengetahui penguasaan materi siswa yang lebih tinggi antara pengunaan media kartu bergambar dengan menggunakan model NHT dibandingkan dengan hanya  menggunakan model NHT.
3. Mengetahui aktivitas siswa dengan menggunakan media kartu bergambar dan model NHT.
Metode Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil bulan November Tahun Pelajaran 2012/2013 di SMA SWADHIPA Natar. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA SWADHIPA Natar tahun pelajaran 2012/2013.  Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik sampling klaster (cluster sampling) dengan kelas X1 (34 siswa) sebagai kelas ekperimen dan kelas X2 (35 siswa) sebagai kelas kontrol.  Cluster 

sampling digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster. 

Struktur desain penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Keterangan : I = Kelompok eksperimen, II = Kelompok control, O1 = Pretes, O2 = Postes, X=  Media kartu bergambar dengan model NHT , C= Model NHT.

Jenis  data penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif  adalah penguasaan materi siswa yang diperoleh dari hasil pretes, postes dan N-gain yang dianalisis  menggunakan uji t dan uji Mann Whitney-U pada taraf kepercayaan 95%, sedangkan data kualitatif  adalah aktivitas siswa dan angket tanggapan siswa terhadap penggunaan media kartu bergambar dengan model NHT.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

1. Penguasaan Materi

Data penguasaan materi oleh siswa yang diperoleh dari pretes dan postes untuk kelas eksperimen dan kontrol. selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil penguasaan materi pokok Virus oleh siswa kelas 

eksperimen dan kontrol

	Hasil penguasaan materi
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Tes awal
	Tes akhir
	N-gain 
	Tes awal
	Tes akhir
	N-gain 

	Rata-rata
	28,36
	79,41
	71,26
	28,16
	70,20
	58,52

	Standar Deviasi
	4,81
	10,06
	12,84
	6,23
	9,25
	10,41

	Uji Normalitas
	Lhit(0,231) > Ltab(0,152)
	Lhit(0,210) > Ltab(0,152)
	Lhit(0,143) < Ltab(0,152)
	Lhit(0,231) >   Ltab(0,149)
	Lhit(0,210) >  Ltab(0,149)
	Lhit(0,135) <  Ltab(0,149)

	Uji Homogenitas
	Fhit(2,534) < 
Ftab(2,786)
	Fhit(0,096) <  Ftab(2,786)
	Fhit(1,077) <  Ftab(2,786)
	Fhit(2,534) <   Ftab(2,786)
	Fhit(0,096) <  Ftab(2,786)
	Fhit(1,077) <  Ftab(2,786)


Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai pretes dan postes pada kedua kelas tidak berdistribusi normal.  Sedangkan untuk nilai N-gain penguasaan materi oleh siswa pada kedua kelas berdistribusi normal. Semua nilai pretes, postes, dan N-gain pada kedua kelas memiliki varians yang sama (homogen).

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data, selanjutnya dilakukan uji Mann-withney U terhadap nilai pretes dan postes, sedangkan dilakukan uji t terhadap nilai N-gain penguasaan materi oleh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Table 2. Hasil uji t N-Gain penguasaan materi pokok Virus oleh siswa 
 pada kelas eksperimen dan kontrol

	Kelas
	Tes awal
	Tes akhir
	N-Gain

	
	
[image: image1.wmf]X

 ± Sd
	Uji U
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± Sd
	Uji U
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± Sd
	Uji t1
	Uji t2

	I
	28,36±4,81
	P(0,752>0,05)
	79,41±10,06
	P(0,00<0,05)
	71,26±12,84
	thit= 4,508

      >

ttab= 1,650
	thit=6,010

      >

ttab= 2,035

	II
	28,16±6,23
	
	70,20±9,25
	
	58,52±10,41
	
	


Keterangan: I= eksperimen (kartu bergambar dengan NHT); II= kontrol (NHT); 
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 = rata-rata; Sd= Standar deviasi, t1= uji persamaan dua rata-rata, t2= uji perbedaan dua rata-rata.
Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa hasil uji U nilai pretes penguasaan materi oleh siswa diperoleh P(0,752>0,05), sehingga H0 diterima, artinya nilai pretes kedua kelas tidak berbeda signifikan.  Sedangkan hasil uji U nilai postes penguasaan materi oleh siswa diperoleh P(0,00<0,05), sehingga H0 ditolak, artinya nilai postes kedua kelas berbeda secara signifikan. Hasil uji t1 terhadap N-gain diperoleh thitung>ttabel , sehingga H0 ditolak, artinya penguasaan materi pokok Virus oleh siswa pada kelas eksperimen berbeda signifikan dengan kelas kontrol.  Kemudian hasil uji t2 terhadap N-gain diperoleh thitung>ttabel, sehingga H0 ditolak, 

artinya penguasaan materi pokok Virus oleh siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Tabel 3. Hasil analisis rata-rata N-gain setiap indikator penguasaan 

materi pada kelas eksperimen dan kontrol 

	Indikator

Penguasaan materi
	Kelas
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± Sd
	Uji Normalitas
	Uji Mann-Whitney U
	Keterangan

	C2
	E
	84,95±18,264
	Lh (0,295) > Lt (0,152)
	p(0,006 < 0,05)
	Ho ditolak; berbeda signifikan

	
	K
	74,24±16,984
	Lh (0,289) < Lt (0,149)
	
	

	C3
	E
	73,53±44,781
	Lh (0,458) >Lt (0,152)
	p(0,095) > (0,05)
	Ho diterima; tidak berbeda signifikan

	
	K
	55,71±48,159
	Lh (0,335) > Lt (0,149)
	
	

	C4
	E
	53,82±20,04
	Lh (0,167) > Lt (0,152)
	p(0,007 < 0,05)
	Ho ditolak; berbeda signifikan

	
	K
	41,43±12,04
	Lh (0,253) > Lt (0,149)
	
	


Bedasarkan Tabel 3, hasil uji U pada rata-rata N-gain indikator C2  diperoleh P(0,006<0,05), sehingga H0 ditolak, artinya rata-rata N-gain indikator C2 kelas eksperimen berbeda signifikan dengan kelas kontrol.  Hasil uji U pada rata-rata N-gain indikator C3  diperoleh P(0,095>0,05), sehingga H0 diterima, artinya rata-rata N-gain indikator C3 kelas eksperimen tidak berbeda signifikan dengan kelas kontrol.  Hasil uji U pada rata-rata N-gain indikator C4  diperoleh P(0,007<0,05), sehingga H0 ditolak, artinya rata-rata N-gain indikator C4 kelas eksperimen berbeda signifikan dengan kelas kontrol.

2. Aktivitas Belajar Siswa

Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada tabel berikut.

Tabel 11. Aktivitas belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol

	Aspek yang di amati
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Persentase (%)
	Interprestasi
	Persentase (%)
	Interprestasi

	A
	82,85
	Tinggi
	73,80
	Sedang

	B
	87,25
	Tinggi
	76,15
	Tinggi

	C
	89,75
	Tinggi
	84,30
	Tinggi

	D
	80,90
	Tinggi
	70,95
	Sedang
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	85,18
	Tinggi
	76,30
	Tinggi


Berdasarkan Tabel 4 diketahui persentase rata-rata aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada persentase rata-rata aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol.  Rata-rata aktivitas belajar siswa tertinggi terjadi pada aspek melakukan diskusi sedangkan rata-rata terendah terjadi pada aspek mengungkapkan pendapat.
3. Tanggapan Siswa  Terhadap Penggunaan Media kartu Berdambar dan Model NHT.
Tabel 5. Angket tanggapan siswa terhadap media kartu bergambar dan 
 model NHT
	No
	Pernyataan-pernyataan
	S
	TS

	1.
	Saya senang mempelajari materi pokok Virus melalui pembelajaran yang diberikan oleh guru
	100%
	0%

	2.
	Saya lebih mudah memahami materi yang dipelajari melalui pembelajaran yang diberikan oleh guru.
	100%
	0%

	3.
	Media pembelajaran yang diberikan kepada saya tidak memberi penguasaan materi.
	0%
	100%

	4.
	Media pembelajaran yang digunakan menjadikan saya lebih aktif dalam diskusi kelompok dan kelas.
	97,06%
	2,94%

	5.
	Saya merasa sulit berinteraksi dengan teman dalam proses pembelajaran yang berlangsung.
	0%
	100%

	6.
	Saya dapat mengarahkan sendiri cara belajar saya melalui media dan pembelajaran yang diberikan oleh guru.
	73,53%
	26,47%


Berdasarkan Tabel 5, dari 34 siswa yang diberikan angket tanggapan penggunaan media kartu bergambar dan model NHT, secara umum tanggapan siswa berkriteria tinggi pada setiap itemnya.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji t1 N-gain (Tabel 9) diketahui bahwa thit=4,508>ttab=1,650 ,sehingga H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata N-gain penguasaan materi oleh siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.  Sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh penggunaan media kartu bergambar dengan model pembelajaran NHT terhadap penguasaan materi pokok Virus oleh siswa.  

Berdasarkan hasil uji t2 rata-rata N-gain (Tabel 9) diketahui bahwa thit=6,010>ttab=2,035, sehingga H0 ditolak, artinya penguasaan materi oleh siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.  Sehingga dapat dinyatakan bahwa peningkatan penguasaan materi oleh siswa menggunakan media kartu bergambar dengan model NHT lebih tinggi dibanding dengan menggunakan model NHT saja.
Penguasaan  materi oleh siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan signifikan setelah diterapkan media kartu bergambar dengan model NHT.  Hal ini disebabkan penggunaan media kartu bergambar sebagai suatu permainan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk belajar.  Sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang di sajikan.  Hal ini didukung oleh pendapat Latuheru (1988:112)  permainan kartu dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan mengajarkan fakta atau konsep secara tepat guna.  Hasil ini didukung oleh penelitian Anastasia (2012:iii) yang berkesimpulan bahwa pembelajaran bahasa Jerman dengan  media kartu bergambar dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa.
Penguasaan  materi oleh siswa lebih berkembang dengan menggunakan  media kartu bergambar dengan model NHT. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran menggunakan media kartu bergambar.  Aktivitas belajar siswa tersebut antara lain mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, melakukan diskusi, dan mengungkapkan pendapat.  Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada Gambar  berikut.


Berdasarkan gambar , seluruh aspek aktivitas belajar siswa yang diamati, pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  Hal ini disebabkan karena penggunaan kartu bergambar melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.  Menurut Sardiman (2007:101) keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran akan memberikan ingatan yang lama bagi peserta didik.  Sehingga dengan  semakin banyak aktivitas yang dilakukan oleh siswa, maka pengusaan materi oleh siswa semakin meningkat.

Kombinasi antara media kartu bergambar dengan model pembelajaran NHT membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif.  Dengan penggunaan pembelajaran kooperatif seperti model NHT membuat permainan kartu dilakukan secara berkelompok, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan.  Hal ini dapat dibuktikan dari data angket yaitu 100%  siswa setuju lebih mudah memahami materi pelajaran melalui pembelajaran yang disajikan oleh guru.
Penguasaan materi oleh siswa setelah menggunakan media kartu bergambar dengan model NHT mengalami peningkatan lebih besar dibandingkan peningkatan penguasaan materi oleh siswa yang menggunakan model NHT. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis perindikator penguasaan materi. Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa indikator pemahaman (C2) dan analisis (C4) pada kedua kelompok berbeda signifikan.  Sedangkan untuk indikator aplikasi (C3) pada kedua kelompok tidak berbeda signifikan. 
Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Penggunaan media kartu bergambar dengan model pembelajaran NHT  berpengaruh signifikan dalam meningkatkan penguasaan materi pokok Virus oleh siswa.
2. P enguasaan materi pokok Virus pada kelas yang menggunakan media kartu bergambar dengan model NHT lebih tinggi dari pada kelas yang hanya menggunakan model NHT.
3. Aktivitas belajar siswa pada kelas yang menggunakan media kartu bergambar dengan model pembelajaran NHT lebih tinggi dari pada kelas yang hanya menggunakan model pembelajaran NHT.
B. Saran
Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikut.
1. Pembuatan kartu bergambar harus diperisapkan dengan baik.  Perlu adanya peningkatan kualitas gambar yang baik dan penjelasan yang sesuai dengan materi.  Serta peningkatan kualitas kertas yang digunakan saat mencetak kartu bergambar.

2. Pembelajaran menggunakan media kartu bergambar dapat digunakan oleh guru biologi sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar dan penguasaan materi pokok Virus oleh siswa.
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